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Abstract

This paper aims to analyze specifically about effort to improve students' conceptual
understanding through Teams Game Tournament (T'GT) learning method. This analysis is
based on a number of relevant articles of 30 articles, both partially and correlatively discussed.
The results of the analysis of the whole article shows that cooperative learning method of TGT
can improve students' concept understanding. This paper can provide implications for teacher,
to make the TGT method as an alternative choice in improving students' concept.
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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis secara khusus tentang upaya meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui metode pembelajaran Teans Games Tournament (TGT). Analisis
ini didasarkan pada sejumlah artikel yang relevan sebanyak 30 artikel baik yang membahas secara
parsial maupun korelasional. Hasil analisis terhadap seluruh artikel tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran  kooperatif metode Teams Games Towrnament (TGT) dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Tulisan ini dapat memberikan implikasi bagi guru, untuk menjadikan
metode Teams Games Towrnament (TGT) sebagai alternatif pilihan dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Kata kunci: Pemahaman Konsep Siswa, Metode Teams Games Tournament.
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A. Pendahuluan

Pemahaman konsep telah menjadi topik
yang banyak dikaji pada berbagai penelitian di
dunia pendidikan terhadap siswa dari segala
usia, jenjang pendidikan, dan pada berbagai
bidang seperti Sains (Bilgindan Omer, 20006;
Hamzah, 2010, h. 275-310; Saleh, 2011, h. 249-
256; Faruk, 2015, h. 338-350; Saricayir, dkk,
2016, h. 69-79), Teknik (Ranne, 2003, h. 189-
200), dan Sosial (Mathe, 2016, h. 271-289;
Baildon, 2016, h. 94-102) yang menunjukkan
bahwa siswa memiliki pemahaman tidak
lengkap atau tidak akurat tentang banyak
fenomena. Seperti yang dikemukakan Saricayir
(2016: 69-79) pemahaman konsep menurut
Smith & Ragan, mencakup lebih dari hafalan-
hafalan, hal ini membutuhkan kemampuan
untuk mengaplikasikan pembelajaran sebelum-
nya di beberapa jenis pengalaman takterduga.
Sejalan dengan hal tersebut Brook & Brooks
juga mengungkapkan dalam Sugiharti (2012)
bahwa “permasalahan penting yang dihadapi
oleh dunia pendidikan sampai saat ini adalah
bagaimana mengupayakan dalam membangun
pemahaman.” Peserta didik dituntut memahami
dan mengerti apa yang diajarkan, mengetahui
apa yang di komunikasikan serta dapat meman-
faatkan isinya. Dengan demikian, pembelajaran
dengan pemahaman ini lebih bermakna dari
pada hanya pembelajaran dengan tujuan meng-
hafal (Saricayir, 2016).

Menurut penulis Mills (2016: 546-557)
“pemahaman konsep merupakan suatu lan-
dasan dalam membangun pengetahuan selan-
jutnya, penerapan pemahaman konseptual ini
melampaui satu topic dalam kurikulum dan
memiliki potensi untuk mempengaruhi banyak
bidang pendidikan”. Siswa akan mudah mem-
pelajari suatu hal jika sudah menguasai konsep
terlebih dahulu, dengan kemampuan tersebut
siswa akan dengan mudah untuk mengem-
bangkan kemampuannya dalam setiap materi
pelajaran.

Lebih lanjut menurut Korn (2014: 9)
dalam NCTM (The National Council for Teachers of
Mathematics) menunjukkan mengenai alasan
mengapa mengajarkan pemahaman tentang
sebuah konsep sangat bermanfaat, bahwa di
abad ke 21, siswa perlu memiliki pemahaman

konseptual agar berkembang dan mampu
memecah kan masalah sebagai orang yang
dewasa di lingkungan yang semakin mengalami
perubahan.

Menurut penulis Kennedy (2009: 73)
bahwa pemahaman konsep merupakan salah
satu pencapaian atau hasil dalam pembelajaran
pada ranah kognitif, bahwa “Yearning outcomes are
Statements of what a student is expected to know,
understand —and/or be able to demonstrate after
completion of a process of learning” Hasil belajar
merupakan gambaran tentang seberapa jauh
siswa tersebut tahu dan memahami suatu
materi setelah terjadinya proses pembelajaran.

Anderson & Krathwohl (2010: 98) menge-
mukakan bahwa “benyamin Bloom meng-
klasifikasi kan kemampuan hasil belajar ke
dalam tiga kategori, yaitu afektif, kognitif dan
psikomotor.” Pemahaman konsep merupakan
level kedua dalam ranah kognitif yang
merupakan kemampuan menyatakan kembali
konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan
kemampuan intelektual. Ranah kognitif ini
terdiri atas enam level, diantaranya: (1) meng-
ingat, (2) memahami, (3) mengaplikasikan, (4)
menganalisa, (5) penilaian, dan (6) mencipta.
Dari keenam level tersebut seseorang harus
melaluinya secara bertahap dari mulai yang
sederhana sampai yang kompleks, apabila pada
level yang sederhana saja seseorang belum bisa
menguasainya maka ia akan kesulitan untuk
menginjak pada level kognitif yang lebih
kompleks yaitu mengaplikasikan, menganalisa,
penilaian, dan mencipta.

Saricayir (2016: 70) “mengungkapkan
bahwa keberhasilan pendidikan tidak terlepas
dari peran guru dalam mengelola kelas nya
salah satunya yaitu ketepatan dalam mengguna-
kan sebuah metode pembelajaran sehingga
efektif dalam meningkatkan pemahaman kon-
sep siswa”. Vygotsky mengungkapkan pema-
haman konseptual juga dapat ditafsirkan dalam
teori pembelajaran konstruktivis sosio kultural
Menurut Vygotsky, “belajar membangun ber-
bagai proses internal yang mampu beroperasi
hanya saat anak berinteraksi dengan orang di
lingkungannya dan dengan cara kerjasama
dengan rekan-rekannya.” Menurut Cagatay
(2013: 30-37) pandangan konstruktivis social
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budaya Vygotsky telah didefinisikan oleh Tharp
dan Gallimore sebagai 'reinvention terbimbing’'
di mana rekan atau guru yang lebih mampu
dianggap sebagai pemandu dalam pembelajaran
seseorang. Kegiatan pembelajaran seperti ini
tercermin dalam model cooperative learning
dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil
dan saling membantu satu sama lain dalam
menyelesaikan masalah. Ozsoy (2004: 49-54)
mengungkapkan dalam pembelajaran koope-
ratif terdapat beragam metode diantaranya
Learning Together, Teams-games-tournament,
Goup Investigation, Constructive Controversy,
dan Jigsaw”. Tulisan ini akan menganalisis
secara khusus hanya pada satu metode yaitu
Teams Games Tournament (TGT) apakah memi-
liki pengaruh dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa atau tidak.

B. Kajian Pustaka
1. Pemahaman Konsep

Penulis Sudaryono (2012: 44) meng-
ungkapkan bahwa Winkel dan Mukhtar menge-
mukakan pengertian pemahaman yaitu kemam-
puan seseorang untuk mengerti atau mema-
hami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau
diingat; mencakup kemampuan untuk menang-
kap makna dari arti dari bahan yang dipelajari,
yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok
dari suatu bacaan, atau mengubah data yang
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang
lain. Suharsimi (2008: 118) mengungkapkan “di
dalam pemahaman konsep ini menggambarkan
bagaimana seseorang dapat mempertahankan,
membedakan, menduga (estimates), menerang-
kan, memperluas, menyimpulkan, menggenera-
lisasikan, memberikan contoh, menuliskan
kembali, dan memperkirakan”. Utami (2013:
238) juga menjelaskan bahwa “pemahaman
terhadap sesuatu dapat terbentuk dengan cara
membangun hubungan antara pengetahuan
awal dan pengetahuan baru yang memiliki
keterkaitan dari suatu pengkategorian dari
beberapa hal yang sama”. Dari pengertian
tersebut, ketika siswa paham artinya siswa
tersebut mampu mengerti sesuatu yang sudah
diketahui, memahami makna dari arti yang
dipelajari, dengan cara menguraikan ataupun
mengubah sesuatu menjadi bentuk yang lain.

Menurut Sagala (2010: 71) “mengenai
konsep itu sendiri merupakan buah pemikiran
seseorang atau sekelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan
produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum
dan teori”. Sedangkan konsep menurut Medin
“konsep terdiri dari mengintegrasikan infor-
masi yang disajikan dengan mengaitkan penge-
tahuan sebelumnya untuk membangun repre-
sentasi terpadu.” (Ahmed dkk, 2011).

Saricayir (2016) menjelaskan mengenai
definisi pemahaman konsep sering dikontras-
kan dengan  pembelajaran  pengetahuan
deklaratif, di mana pembelajar yang cukup
menghafal suatu hubungan antara hal, kejadian,
atau proses. Untuk beberapa pemahaman
konsep memerlukan lebih dari hafalan hafalan
terhadap hubungan, Hal ini membutuhkan
kemampuan untuk menerapkan pembelajaran
sebelumnya pada beberapa jenis pengalaman
yang sebelumnya tidak terduga. Menurut
Posner dkk, (1982: 211-227) “pemahaman
konsep  meliputi  asosiasi, perbandingan,
asimilasi dan reorganisasi pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang ada dan men-
transfernya untuk memecahkan situasi ber-
masalah baru”.

Selain itu menurut Dahar (2006) “pema-
haman konsep merupakan kemampuan siswa
dalam memahami makna secara ilmiah baik

teori maupun penerapannya dalam kehidupan
schari-hari” (h. 64).

Bloom mengemukakan bahwa pemahaman
konsep adalah  kemampuan  menangkap
pengertian-pengertian seperti mampu meng-
ungkap suatu materi yang disajikan ke dalam
bentuk yang lebih dipahami, mampu mem-
berikan interpretasi dan mampu mengaplikasi-
kannya. Pencapaian pemahaman konsep ini
adalah proses mencari dan mendaftar sifat-sifat
yang dapat digunakan untuk membedakan
contoh-contoh yang tepat dengan contoh yang
tidak tepat dari berbagai katagori (Joyce, 2009,
h. 125). Selain itu menurut Slameto (2010)
“pemahaman konsep diartikan sebagai kemam-
puan siswa memaknai ilmu pengetahuan secara
ilmiah baik secara teori maupun penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dilihat
dari jawaban siswa melalui pretest dan postest”
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(h. 52). Knutch (2005) mengemukakan dampak
dari siswa memahami suatu konsep adalah “#hat
Students’ understanding of these core ideas influences
their success in solving problems” bahwa pema-
haman konsep dapat mendukung siswa dalam
memecahkan permasalahan (h. 68).

Girad dan Wong menyatakan bahwa
“pemahaman konseptual membutuhkan penge-
tahuan dan kemampuan untuk menggunakan
konsep-konsep ilmiah untuk mengembangkan
model mental tentang fakta yang terjadi sesuai
dengan teori ilmiah saat ini” (Saleh, 2011, h.
249).

Skemp (1976: 20-26) mengungkapkan ada
dua jenis pemahaman yaitu pemahaman
instrumental dan pemahaman  relasional.
Pemahaman instrumental diartikan sebagai
pemahaman atas konsep yang saling terpisah
dan hanya hafal rumus serta dalam menerap-
kannya tanpa diketahui alasan-alasan ataupun
penjelasannya. Sebaliknya pada pemahaman
relasional termuat suatu skema atau struktur
pengetahuan yang kompleks dan saling ber-
korelasi atau berhubungan yang dapat diguna-
kan pada penyelesaian masalah yang lebih luas
dan kompleks.

Anderson & Krathwohl (2010) mengung-
kapkan tujuh indikator untuk pemahaman
konsep, yaitu:

a. Menginterpretasikan atau  menafsirkan
(znterpreting) yaitu kemampuan menafsirkan
siswa dalam mengubah dari bentuk yang
satu ke bentuk yang lain yang ditunjukkan
dengan mengklasifikasikan (merekognisi
terhadap suatu contoh atau kejadian men-
jadi suatu konsep atau prinsip tertentu),
parafrase (pengungkapan kembali suatu
konsep dengan cara lain dalam bahasa
yang sama, namun tanpa mengubah
maknanya), mewakilkan, dan menter-
jemahkan suatu konsep.

b. Memberikan contoh (exemplifying yaitu
Menemukan contoh khusus atau ilustrasi
dari suatu konsep atau prinsip yang
ditunjukkan ~ dengan  menggambarkan
(Illustrating) dan instantiating.

C. Mengklasifikasikan (classifying) yaitu menen-
tukan sesuatu yang dimiliki oleh suatu

katagori yang ditunjukkan dengan meng-
katagorikan (Categorizing)dan subsuming.

d. Meringkas  (summarizing  yaitu  peng-
abstrakan tema-tema umum atau poin-
poin utama yang ditunjukkan dengan
mengabstraksikan (Abstracting) dan meng-
generalisasikan (generalizing).

€. Menduga (wnferring) yaitu menemukan
sebuah bentuk dari sejumlah contoh-
contoh yang serupa, menduga suatu objek
terjadi ketika seseorang dapat membuat
suatu abstrak dari sebuah konsep atau
sejumlah contoh-contoh melalui hubungan
pengkodean contoh-contoh yang relevan
yang ditunjukkan dengan menyimpulkan,
ekstrapolasi, interpolasi, dan memprediksi.

f.  Membandingkan (comparing yaitu men-
deteksi keserupaan dan perbedaan antara
dua hal atau lebih suatu objek, kejadian,
ide, masalah atau situasi seperti mene-
tapkan bagaimana sebuah peristiwa di-
ketahui dengan baik yang ditunjukkan
dengan contrasting, pemetaan, dan pen-
cocokan.

0. Menjelaskan  (explaining)  yaitu meng-
konstruksi model sebab akibat dari suatu
system (h. 67-68).

2. Metode Teams Games Tournament
(TGT)

Micheal (2011) mengungkapkan bahwa
Teams Games Tournament (TGT) pada
awalnya di kembangkan oleh David De Vries
dan Keith Edwards di Johns Hopkins
University  sebagai metode pembelajaran
kooperatif. Siswa bermain game akademik
dengan anggota tim lain untuk berkontribusi
poin untuk skor tim mereka. Siswa bermain
game di "meja turnamen" tiga orang dengan
yang lainnya dengan catatan masa lalu (h. 183-
193). Metode ini mendorong siswa untuk
berkompetisi, bekerja sama dengan siswa lain
dan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam
belajar (Veloo, 2013, h. 97-123).

“Menurut Johnson Smith model pem-
belajaran kooperatif setidaknya membangun
lima komponen penting: 1) interdependensi
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positif, 2) interaksi langsung tatap muka antar
siswa, 3) akuntabilitas individu dan kelompok,
4) keterampilan interpersonal dan kelompok
kecil dan 5) keterampilan pemrosesan
kelompok” (Cagatay, 2013, h. 30-37). Dalam
model pembelajaran  cooperative learning
terdapat berbagai macam metode yang dapat
diaplikasikan didalam kelas salah satunya adalah
metode Teams Games Tournament (TGT)
dimana metode merupakan varian belajar
kooperatif yang memiliki unsur permainan
didalamnya dan melibatkan seluruh peserta
didik. Permainan yang dilakukan tentu
mengandung unsur materi didalamnya seperti
permainan kuis dengan bentuk pertanyaan yang
berkaitan dengan materi dan metode ini.

Teams Games Tournament (TGT) adalah
salah satu strategi pembelajaran tim yang
dirancang oleh Robert Slavin untuk penguasaan
materi. Mengelompokkan siswa menjadi empat
atau lima anggota untuk setiap tim dari semua
tingkat prestasi. Slavin telah menemukan
bahwa TGT meningkatkan keterampilan dasar,
prestasi siswa, interaksi positif antara siswa.

Slavin  (2008) mengungkapkan “pem-
belajaran  kooperatif tipe TGT merupakan
“Turnamen akademik dengan menggunakan
kuis-kuis dan pemberian skor kemajuan
individu, dimana para peserta didik berlomba
sebagai wakil dari tim mereka dengan anggota
tim lain yang kinerja akademik sebelumnya
setara seperti mereka” (h.163). Slavin men-
jelaskan bahwa ada beberapa komponen TGT,
seperti presentasi kelas, tim, pertandingan,
turnamen, dan pengakuan tim.

Setiap metode pembelajaran memiliki
keunggulan dan kelemahan, begitu juga dengan
model  Teams Games Tournament. Menurut
Taniredja, Faridli & Harmianto, (2013) terdapat
kelebihan dan  kekurangan pembelajaran
kooperatif tipe TGT sebagai berikut:

Kelebihan tipe TGT:

a. Dalam kelas kooperatif peserta didik
memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan
menggunakan pendapatnya

b. Rasa percaya diri peserta didik menjadi
lebih tinggi

C. DPerilaku mengganggu terhadap peserta
didik lain menjadi lebih kecil

d. Motivasi belajar peserta didik bertambah

€. Pemahaman yang lebih mendalam ter-
hadap pokok bahasan

f.  Meningkatkan kebaikan budi, kepakaan,
toleransi antara peserta didik dengan
peserta didik dan antara peserta didik
dengan pendidik; dan

0. Peserta didik dapat menelaah sebuah mata
pelajaran  atau pokok bahasan, bebas
mengaktualisasikan diri dengan seluruh
potensi yang ada dalam diri peserta didik
tersebut dapat keluar, selaiin itu kerja sama
antar peserta didik juga peserta didik
dengan pendidik akan membuat interaksi
belajar dalam kelas menjadi hidup dan
tidak membosankan.

Kelemahan tipe TGT:

a. Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran
tidak semua peserta didik ikut serta
menyumbangkan pendapatnya

b. Kekurangan  waktu  untuk
pembelajaran; dan

C. Kemungkinan terjadinya kegaduhan jika
guru tidak dapat mengelola kelas (h. 72-
73).

proses

C. MetodePenelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tinjauan pustaka terhadap sejumlah
arttkel mengenai metode Teams Games
Tournament dan Pemahaman Konsep yang
diperoleh dari berbagai database seperti
Elsevier dan Google Scholar. Sementara itu
metode yang digunakan dalam sejumlah artikel
tersebut adalah tinjauan pustaka serta penelitian
eksperimen.

D. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan analisis terhadap sejumlah
artikel yang dikaji dalam tulisan ini diperoleh
hasil bahwa Teams Games Tournament (TGT)
memberikan pengaruh positif secara signifikan
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman
konsep siswa dibandingkan siswa yang diberi
perlakuan  dengan model  pembelajaran
konvensional, karena dalam TGT menuntut
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siswa aktif untuk belajar dan bekerja secara
kelompok serta menularkan ilmu pengetahuan
yang didapat kepada teman-temannya dalam
kelompok. Kegiatan dalam pembelajaran
seperti inilah yang dapat memberikan penga-
laman langsung kepada siswa sehingga penge-
tahuan yang diperoleh siswa dapat membekas
lebih lama dibenak siswa.

Mills (2016) mengungkapkan “pencapaian
pemahaman konsep dibantu oleh masuknya
kegiatan belajar yang bermakna, sebagian besar
literatur yang menggambarkan bagaimana siswa
mencapai pemahaman konsep mencakup
deskripsi aktivitas belajar yang bermakna yang
terjadi di lingkungan belajar sosial dan aktif” (h.
546-557). Sejumlah strategi pengajaran di-
uraikan dalam literatur termasuk pemecahan
masalah kooperatif, membandingkan metode
solusi, pemetaan konsep, studi kasus (Beyer,
2011, h. 48-50; Chen & Bradshaw, 2007, h.
359-375; Downing, Kwong, Chan, Lam &
Downing 2009, h. 609-621).

Ozmen (2007: 423-438) menjelaskan
metode pembelajaran yang berarti memung-
kinkan siswa untuk menerapkan dan mema-
hami apa yang mereka pelajari. Pembelajaran
tradisional dimana guru menjadi titik central
dalam pembelajaran telah lama diidentifikasi
sebagai proses belajar yang kurang efektif bagi
siswa, karena dalam pembelajaran mengguna-
kan metode pengajaran tradisional siswa dapat
memahami pokok bahasan, namun hanya pada
tingkat pengetahuan dan melibatkan mereka
menghafal konsep tanpa mencapai pemahaman
mendalam. Hal tersebut tidak akan lama diingat
oleh siswa dan akan segera terlupakan setelah
dilaksanakannya ujian (Zhonghua, 2005).

Abdullah & Syarif (2008) menjelaskan
“alternatif pembelajaran yang di dalamnya
melibatkan siswa untuk aktif, dan guru hanya
sebagai fasilitator pembelajaran, terwujud
dalam aktivitas belajar yang disebut dengan
model pembelajaran kooperatif” (h. 387-398).
Beberapa penelitian juga mendapati hasil
bahwa proses pembelajaran dengan mengguna-
kan model cooperative learning efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
(Bilgin & Omer, 20006, h. 31-46).

Penulis Heller et al., (1992) menjelaskan
“penelitian menunjukkan bahwa kelompok
pembelajaran kooperatif tampaknya membantu
semua siswa karena siswa terbaik biasa
menyampaikan pengetahuan mereka kepada
orang lain dan siswa yang lebih lemah
menerima bimbingan rekan sejawat” (h. 627-
636). Menurut Vygotsky, Siswa yang aktif dan
lingkungan sosial yang aktif bekerja sama untuk
menghasilkan perubahan perkembangan. Siswa
secara aktif mengeksplorasi dan mencoba
alternative dengan bantuan rekan yang lebih
terampil.

Menurut Nadejda (2006) “banyak pene-
litian melaporkan peningkatan pemahaman
konsep dan retensi pengetahuan yang lebih
tingei untuk siswa yang terlibat kegiatan
pembelajaran kooperatif dari pada yang dilaku-
kan hanya dalam persaingan atau lingkungan
individualistis” (h. 2). Hal ini terkait dengan
keterlibatan pemikiran tingkat tinggi keteram-
pilan seperti: meringkas poin utama, meng-
ungkapkan keterkaitan antara konsep yang
berbeda, mengidentifikasi tren yang mendasari-
nya dan menghubungkan topik yang di bahas
dengan yang ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. Penulis Mills (2006) menjelaskan bahwa
“melalui interaksi kelompok, siswa mendapat-
kan kesempatan untuk berbagi dan bertukar ide
dan memberi umpan balik satu sama lain,
sekaligus memanfaatkan perbedaan perspektif
dan alternative dalam pembelajaran.” Dengan
cara ini, pembelajaran kooperatif bisa ber-
kontribusi pada peningkatan motivasi dan
pengembangan kognitif secara keseluruhan,
peningkatan keterampilan belajar sepanjang
hayat, dan persiapan siswa untuk kehidupan
masa depan mereka (Mills, 2006; Jungst et al.,
2000).

Teknik pembelajaran kooperatif terbukti
menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran
siswa. Di antara siswa yang aktif mengikuti
kegiatan belajar kooperatif dan tugas, kemajuan
signifikan dapat diamati dalam perubahan
konseptual, bahwa peningkatan pemahaman
siswa dan tingkat keterkaitan antara konsep
meningkat lebih tinggi terutama terjadi karena
siswa memanfaatkan pembelajaran kooperatif,
kegiatan seperti ini tercermin dalam metode
bermain peran, proyek kelompok, dan diskust,

20 Copyright © 2018, SOSIO DIDAKTIKA, p-ISSN: 2356-1386, e-ISSN: 2442-9430



SOSIO DIDAKTIKA: Social Science Education Journal, 5 (1), 2018

salah satunya terakomodir dalam metode Teams
Games Tournament. (Veloo, 2013; Veloo, 2016;
Wijayanti, 2016; Devita, 2017).

E. Kesimpulan

Pemahaman konsep siswa terhadap suatu
materi pelajaran merupakan fondasi baginya
untuk dapat memecahkan masalah yang di-
hadapi, dengan pemahaman konsep yang baik
siswa mampu untuk menaiki tingkatan kognitif
yang lebih kompleks. Melalui model pem-
belajaran kooperatif pemahaman konsep ini
dapat dibangun, hal tersebut berdasar pada
teori Vygotsky yang mengungkapkan pema-
haman konseptual juga dapat ditafsirkan dalam
teori pembelajaran konstruktivis, dan hal ini
tercermin  melalui  kegiatan  pembelajaran
dengan model kooperatif. Metode Teans Games
Tournament (TGT) merupakan salah satu bentuk
dari pembelajaran kooperatif yang memberikan
konstribusi efektif dalam keberhasilan pem-
belajaran. Metode ini melibatkan siswa untuk
terlibat aktif dalam membentuk pengetahuan-
nya dan pengetahuan rekannya yang memiliki
kemampuan lebih rendah, sehingga tidak hanya
menjadi pendengar yang pasif seperti ketika
dilakukan dengan pembelajaran tradisional.
TGT memiliki unsur permainan didalamnya
dan melibatkan seluruh peserta didik. Hal
tersebut mendorong siswa untuk terlibat penuh
dalam pembelajaran.
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